
 



  



  



vi 

 

 

 

MOTO  

“sukses adalah jumlah dari upaya kecil yang diulangi hari demi hari, Kesempatan 

bukanlah hal yang kebetulan kamu harus menciptakannya ” 

( Robert Coller & Chriss Grossser) 

 

PERSEMBAHAN 

Untuk Ayah, Ibu, Kakak, Adik  



  



 



ix 

 

 

ABSTRACT 

Qhotim Ranita Yuliaji . 2023. Formulation and Activity Test of Turmeric Rhizome 

Extract (Curcuma domestica Val) Ointment as Anti-Inflammation in Male Mice 

(Mus musculus). Thesis, Pharmacy Study Program, Faculty of Health Sciences, 

Nahdlatul Ulama University Sunan Giri. Main Advisor Apt. Titi Agni Hutahaen, 

M. Farm.Klin and Advisor to Romadhiyana Kisno Saputri S. Gz.,M. Biomed. 
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Turmeric rhizome (Curcuma domestica Val) has many benefits such as for 

treatment, boosting immunity, cosmetics, herbal drinks. Apart from that, turmeric 

contains curcumin which is useful as an anti-inflammatory. As an anti-

inflammatory effect on turmeric, there is a need to research anti-inflammatory 

effects in topical dosage forms for healing inflammation. Ointment was chosen 

because it has a long contact time with the drug and is a suitable pharmaceutical 

preparation for skin care purposes. The ointment is also easy to apply to wounds 

or injuries that affect the skin, using the maceration method to produce turmeric 

rhizome extract (Curcuma domestica Val) then testing the evaluation of ointment 

preparations using a qualitative descriptive method with a pH test using pH 

organoleptic test paper including color, odor and shape , homogeneity test by 

using a glass object and adhesion test by using an adhesive tool then anti-

inflammatory activity data by using quantitative methods and analyzed by 

processing sacral statistical data using SPSS research with more variables, then 

carried out by ANOVA test with independent T- the turmeric rhizome test can be 

used as an ointment which shows that the preparation goes through the 

preparation evaluation stage which produces a turmeric rhizome ointment 

preparation that contains more turmeric rhizome extract,  indicating that turmeric 

rhizome can be used as an anti-inflammatory ointment and had activity as an anti-

inflammatory in male mice (Mus musculus) which showed the most significant 

change was F3 (35%) where the preparation yielded 0.22 in the independent T-test 

statistical test and showed significant changes in the anti-inflammatory activity 

test of turmeric rhizome extract ointment (Domestic Curcuma Val).



x 

 

 

ABSTRAK 

Qhotim Ranita Yuliaji . 2023. Formulasi dan Uji Aktivitas Salep Ekstrak Rimpang 

Kunyit (Curcuma domestika Val) Sebagai Antiinflamasi Pada Mencit Jantan 

(Mus musculus). Skripsi, Program Studi Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan 

Universitas Nahdlatul Ulama Sunan Giri. Pembimbing Utama Apt. Titi Agni 

Hutahaen, M. Farm.Klin dan Pembimbing Pendamping Romadhiyana Kisno 

Saputri S. Gz.,M. Biomed. 

 

Kata kunci : Ekstrak rimpang kunyit, salep, inflamasi, mencit jantan 

 

Rimpang kunyit (Curcuma domestika Val) memiliki banyak manfaat seperti untuk 

pengobatan, meningkatkan imun, kosmetik, minuman herbal Selain itu kunyit 

mengandung kurkumin yang berguna sebagai anti inflamasi.Mengingat begitu 

besar manfaat kunyit dan memungkinkan untuk menginovasikan dalam bentuk 

modern yaitu sediaan salep, Dengan adanya efek sebagai antiinflamasi pada 

tanaman kunyit ,muncul kebutuhan dalam meneliti efek antiinlamasi dalam 

bentuk sediaan topikal untuk penyembuhan peradangan. Salep dipilih karena 

memiliki waktu kontak yang lama dengan obat dan merupakan sediaan farmasi 

yang cocok untuk keperluan perawatan kulit. Salep juga mudah dalam 

pengaplikasiaan pada luka atau cidera yang berdampak pada kulit, mengunakan 

metode maserasi untuk menghasilkan ektrak rimpang kunyit (Curcuma domestika 

Val) kemudian uji evaluasi sediaan salep mengunakan metode deskriptif kualitatif 

dengan uji pH mengunakan kertas pH uji Organoleptis meliputi warna, bau dan 

bantuk, uji homogenitas dengan cara mengunakan objek glas dan uji daya lekat 

dengan mengunakan alat daya lekat kemudian data aktivitas antiinflamasi dengan 

mengunkan metode kuantitatif dan dianalisis dengan mengolah data sacra statistic 

mengunakan SPSS penelitian dengan variabel yang lebih banyak,kemudian 

dilakukan dengan uji ANOVA dengan indenpendent T-tes rimpang kunyit dapat 

digunakan sebagai salep yang mana menunjukkan bahwa sediaan melalui tahap 

evaluasi sediaan yang menghasilkan sediaan salep rimpang kunyit yang lebih 

banyak kandungan ekstrak rimpang kunyit (Curcuma domestika Val), 

menunjukkan bahwa rimpang kunyit (Curcuma domestika Val) bisa digunakan 
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sebagai salep antiinflamasi dan memiliki aktivitas sebagai antiinflamasi pada 

mencit jantan (Mus musculus)  yang  menunjukkan       perubahan   yang  paling  

signifikan  adalah  F3 (35%) dimana  sediaan  menghasilkan   0,22   pada uji 

statistika   indenpendent T-test   dan menunjukkan  perubahan  yang signifikan  

pada  uji aktivitas antiiflamasi  sediaan  salep  ekstrak  rimpang kunyit   (Curcuma  

domestika Val). 
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